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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Pada Dipo Kereta Kutoarjo PT.Kereta
Api Indonesia). Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengawas dan pelaksana Dipo Kereta
Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia yang berjumlah 69 responden, dan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan melalui metode non probability sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, hipotesis, analisis korelasi dan analisis jalur. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS for
windows versi 23.0.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan uji validitas semua pernyataan yang digunakan
dalam variabel pelatihan, disiplin kerja, kepuasan dan kinerja pegawai dinyatakan valid. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas, semua variabel dinyatakan reliabel.

Hasil penelitian yang diperoleh pada a = 5 % adalah (1) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
pelatihan terhadap kepuasan kerja, (2) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja, (3) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pelatihan terhadap kinerja
pegawai, (4) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja, (5) ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai.

Abstract

This study aims to examine the Effect of Training and Work Discipline on Employee Performance with
Job Satisfaction as an Intervening Variable (On the Kutoarjo Railway Dipo PT.Kereta Api Indonesia).
The population in this study were all supervisors and implementers of the Kutoarjo Railway Dipo PT.
Indonesian Railways, amounting to 69 respondents, and the sampling technique is done through non-
probability sampling methods. Data collection techniques by distributing questionnaires. Analysis of the
data used is the instrument validity and reliability test, the classic assumption test, hypothesis,
correlation analysis and path analysis. Data processing aids using SPSS for windows version 23.0. The
results of this study indicate that based on the validity test all statements used in the training variables,
work discipline, employee satisfaction and performance are declared valid. Based on the results of the
reliability test, all variables are declared reliable. The results obtained at o. = 5% are (1) there is a
positive and significant effect between training on job satisfaction, (2) there is a positive and significant
effect between work discipline on job satisfaction, (3) there is a positive and significant effect between
training on employee performance, (4) there is a positive and significant effect between work discipline
on performance, (5) there is a positive and significant effect between job satisfaction on employee
performance.

Keywords: Training, Work Discipline, Job Satisfaction and Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat penting dari semua organisasi, baik
institusi maupun perusahaan. Sumber daya
manusia adalah satu-satunya sumber daya yang
dapat menggerakkan sumber daya yang lain.
Dengan demikian sumber daya manusia
menjadi penggerak utama dalam organisasi.
Oleh karena itu sumber daya manusia harus
dijaga dan dikelola secara optimal. Semua
organisasi menginginkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu memberikan
kontribusi maksimal kepada organisasi. Sumber
daya manusia yang berkualitas adalah sumber
daya manusia yang mampu menunjukkan
perilaku kerja positif demi tercapainya tujuan
organisasi. Tetapi dalam kenyataannya masih
ditemui kualitas sumber daya manusia yang
belum sesuai harapan pimpinan organisasi.

Kewajiban dan tantangan bagi pimpinan
organisasi  untuk  mengembangkan  dan
memperbaiki sumber daya manusia dalam
organisasi, sehingga diharapkan terjadi

peningkatan kinerja sumber daya manusia yang
berdampak positif pada peningkatan Kinerja
organisasi.

PT. Kereta Api Indonesia atau PT.
KAI adalah Badan Usaha Milik Negara yang
menyelenggarakan jasa angkutan kereta api.
Layanan PT. KAI meliputi angkutan
penumpang dan barang. PT.KAI didirikan
sesuai akta tanggal 1 Juni 1999 No.2 yang
dibuat dihadapan Imas Fatimah, S.H., Sp.N.,
notaris di Jakarta dan kemudian diperbaiki
kembali sesuai dengan akta tanggal 13
September 1999 No.14. Akta pendirian
tersebut telah mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan tanggal 1 Oktober
1999 No. C-17171 HT.01.01.TH.99 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 14 Januari 2000
No.4 Tambahan No0.240/2000. Seiring
perkembangan zaman dan tuntutan pasar PT.
KAI saat ini tidak hanya melaksanakan
kegiatan usaha jasa perkeretaapian tetapi
juga melaksanakan kegiatan usaha yang lain
dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya. ~ Contohnya  antara lain

pengelolaan properti, pariwisata berbasis kereta
api, restoran kereta api, termasuk catering dan
distribusi logistik. Dalam menjalankan bisnis
utamanya PT. KAI dibagi menjadi beberapa
divisi yaitu divisi operasional, divisi pra sarana
dan divisi sarana.

Sarana PT.KAI dibagi menjadi 3 yaitu
lokomotif, kereta dan gerbong. Dipo Kereta
adalah salah satu unit di bawah naungan divisi
sarana PT. KAI. Dipo Kereta menjadi tempat
perawatan dan pemeriksaan sarana kereta api,
Khususnya sarana kereta. Perawatan dan
pemeriksaan kereta bertujuan untuk menjaga
kehandalan kereta saat dinas di lintas. Kinerja
Dipo Kereta dapat dilihat dari jumlah gangguan
kereta yang terjadi. Oleh karena itu gangguan
kereta adalah hal yang sebisa mungkin harus

dikurangi atau bahkan dihilangkan, karena
menyangkut pelayanan dan keselamatan
kepada pengguna jasa kereta api. Untuk

mencapai tujuan tersebut, pegawai Dipo Kereta
harus mempunyai kinerja yang baik. Kinerja
pegawai yang baik diharapkan mampu
memberi pengaruh positif terhadap tujuan Dipo
Kereta tersebut.

Berdasarkan ~ wawancara  dengan
Kepala Dipo Kereta Kutoarjo kinerja pegawai
dinilai dengan kualitas hasil kerja, ketepatan
waktu penyelesaian pekerjaan, persentase
kehadiran (kecuali cuti dan sakit), jumlah
hukuman disiplin dan jumlah keluhan atasan
atau rekan. Kinerja pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo pada semester kedua tahun 2018
mengalami penurunan, karena meningkatnya
gangguan kereta yang terjadi akibat humman
error atau kesalahan pegawai. Berdasarkan
hasil analisa, penyebab gangguan yang terjadi
disebabkan karena kurangnya pengetahuan,
keterampilan dan kedisiplinan dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai  kinerja pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo. Untuk judul penelitian yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh
Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja
sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Dipo Kereta Kutoarjo PT. Kereta Api
Indonesia )”
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
pelatihan terhadap kepuasan kerja pegawai
Dipo Kereta Kutoarjo PT.Kereta Api
Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai Dipo Kereta Kutoarjo PT.Kereta
Api Indonesia.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
pelatihan terhadap kinerja pegawai Dipo
Kereta Kutoarjo PT.Kereta Api Indonesia.

4. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Dipo Kereta Kutoarjo PT.Kereta Api
Indonesia.

5. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
Dipo Kereta Kutoarjo PT.Kereta Api
Indonesia.

KAJIAN TEORI
Kinerja

Kinerja menurut Mangkunegara (2009:
67) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja
pegawai dapat dilihat dari indikator, sebagai
berikut yaitu:(1) kualitas pekerjaan (2) kuantitas
pekerjaan (3) tanggung jawab (4) kemampuan
bekerja sama (5) inisiatif.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja menurut Hasibuan
(2008: 202) adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.
Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja dan
prestasi kerja. Indikator kepuasan kerja yaitu :
(1) menyenangi pekerjaannya (2) mencintai
pekerjaannya (3) moral kerja (4) prestasi kerja.

Pelatihan

Pelatihan menurut  Mangkuprawira
(2007: 233) adalah merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu,
serta sikap agar karyawan semakin terampil dan
mampu melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik, sesuai dengan standar.
Indikator pelatihnan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) pengetahuan (2)
keterampilan (3) sikap.

Disiplin Kerja

Disiplin Kerja menurut Rivai (2005:444)
yaitu suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Disiplin kerja dapat diukur
melalui beberapa indikator yaitu: (1) kehadiran
(2) ketaatan pada peraturan kerja (3) ketaatan
pada standar kerja (4) tingkat kewaspadaan
tinggi (5) bekerja etis.
Model Empiris

Berdasarkan landasarn teori yang telah

dibahas, maka dapat disusun suatu model
empiris yang digambarkan sebagai berikut:

Pelatihan

Kepuasan

Keria

Kinerja

H5

H4
Disiplin Kerja

Hipotesis

H1: Pelatihan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo.

H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo.

H3: Pelatihan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai Dipo Kereta Kutoarjo.

H4 . Displin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai Dipo Kereta Kutoarjo.

H5: Kepuasan Kkerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan
pengujian hipotesis dan dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik sampel sampling
jenuh yang terdapat di Non-Probability
Sampling. Teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal
ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relative kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil.

Teknik  pengumpulan  data  yang
dilakukan dengan cara: (1) Menyebar kuesioner
langsung kepada pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo.; (2) wawancara; (3) Studi pustaka.
Instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan  menggunakan  kuesioner  yang
ditunjukan untuk memperoleh jawaban dari
responden. Alat bantu pengolahan data
menggunakan SPSS for windows versi 16.
Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara
yaitu analisis deskriptif dan analisis statistika.
Analisis data secara statistika meliputi: (1) Uji
validitas dan reliabilitas; (2) Uji Asumsi Klasik;
(3) Uji hipotesis; (4) Analisis Korelasi; (5)
Analisis Jalur.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Butir  Variabel Cronbach Toleransi Keterangan
Alpha Cranbach Alpha

1. Pelatihan 0,965 0,60 Reliabel

2. Disiplin 0,950 0,60 Reliabel
Kerja

3. Kinerja 0,938 0,60 Reliabel
Pegawai

4. Kepuasan 0,956 0,60 Reliabel
Kerja

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis
dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel yang
dipakai dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
karena raipha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonieritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas Sub
Struktural

o Variabel Collinierity Statistics
) Bebas Tolerance VIF
1. Pelatihan 0,222 4,502
2. Disiplin Kerja 0,222 4,502
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas Sub
Struktural 11
Jo Variabel Collinierity Statistics
) Bebas Tolerance VIF
1. Pelatihan 0,181 5,538
2. Disiplin Kerja 0,184 5,422
3. Kepuasan Kerja 0,214 4,678

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis
dapat dijelaskan bahwa nilai Tolerance diatas
0,01 dan nilai VIF dibawah 10 sehingga model
regresi tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub
Struktural |

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas pada
variabel pelatihan, disiplin kerja, kepuasan
kerja, dan Kinerja pegawai menunjukkan bahwa
korelasi pada kolom riwng lebih besar dari nilai
ravel (0,237) dengan nilai signifikasi lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASANKERJA

semua butir instrumen pernyataan pada .
kuesioner variabel pelatihan, disiplin Kkerja,
kepuasan kerja, dan kinerja pegawai dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas butir dilakukan dengan
ketentuan jika rapra > 0,60, maka butir atau ° ° o o % ° o o
variabel tersebut reliabel dan sebaliknya. 1

Regression Studentized Residual
1
[+]

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub
Struktural 11

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI

Regression Studentized Residual
1
0
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2
diatas menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu
sperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang
jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel penelitian tersebut terbebas dari gejala
heterokedastisitas.

3. Uji Normalitas

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Sub
Struktural |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

\ Dependent Variable: KEPUASANKERJA

2 &

s o

E o

" Obselrved Cum‘Prob

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Sub

Struktural 11

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI
1.

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan
(Normal

diatas

P-P

hasil

uji
Plot

normalitas

of Regression

Residual) diketahui bahwa menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tersebut memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 4. Hasil Uji t Sub Struktural |

Coefficients?

Model ] Unstandard| Standardiz
ized ed

Coefficient|Coefficient

S S
Std.

B |Errorf Beta T | Sig.
(Constant)] ,779 1,650 1,198,235
Pelatihan | ,642(,165 471 13,897,000
Disiplin | ,410(,112 443 3,672,000

Kerja

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa:

a.

Hubungan Pelatihan dan Kepuasan Kerja

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan
bahwa probabilitas signifikansi  untuk
variabel Etika Kerja Islam sebesar 0,000 <
0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
thiung 3,897 > twper 1,99656. Hasil ini
menyatakan bahwa Pelatihan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja di Dipo Kereta Kutoarjo.
Hubungan Disiplin Kerja dan Kepuasan
Kerja

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan
bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Disiplin Kerja sebesar 0,000 <

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
thitung 3,672 > traner 1,99656. Hasil ini
menyatakan bahwa Disiplin Kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja di Dipo Kereta
Kutoarjo
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Tabel 5. Hasil Uji t Sub Struktural 11
Coefficients?

Model Standa
rdized
Unstandardize| Coeffi
d Coefficients| cients

mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di Dipo Kereta
Kutoarjo.

2. Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Sub
Struktural |

Model Summary

Std.
B | Error| Beta| T | Sig.
(Constant) | 146 ,382 382|704

Pelatihan ,464| ,106| ,304| 4,362|,000
Disiplin 448|071 ,434| 6,294| ,000
Kerja

Kepuasan| 311| ,072| ,278| 4,339/ ,000
Kerja

Std. Error of
R Adjusted | the Estimate
Model] R | Square| R Square

1 8879 786 ,780 1,12915

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa:
a. Hubungan Pelatihan dan Kinerja Pegawai

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan
bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Etika Kerja Islam sebesar 0,000
< 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thitung 4,362 > trave 1,99714. Hasil
ini menyatakan  bahwa  Pelatihan
mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di
Dipo Kereta Kutoarjo.

b. Hubungan Disiplin Kerja dan Kinerja
Pegawai
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan
bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Disiplin Kerja sebesar 0,000 <
0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thitung 6,294 > ttabe 1,99714. Hasil
ini menyatakan bahwa Disiplin Kerja
mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di
Dipo Kereta Kutoarjo

c. Hubungan Kepuasan Kerja dan Kinerja
Pegawai
Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan
bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,000 <
0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thitung 4,339 > traver 1,99714. Hasil
ini menyatakan bahwa Kepuasan Kerja

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan tabel di atas, hasil
pengujian menunjukan bahwa nilai Adjusted R
Square persamaan | sebesar 0,780 artinya 78%
variabel Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh
variabel Pelatihan dan Disiplin  Kerja.
Sedangkan sisanya 22% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam model
penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Sub
Struktural 11

Model Summary®

Std. Error
R Adjusted of the
Model] R [Square| R Square | Estimate

1 9718 ,943 ,940 ,65716

a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2
b. Dependent Variable: Y2

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square
persamaan Il sebesar 0,940 artinya 94% variabel
Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel
Kepuasan Kerja, Pelatihan dan Disiplin Kerja.
Sedangkan sisanya 6% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam model
penelitian ini.
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Analisis Korelasi
Tabel 8. Hasil Analisi Korelasi

Correlations

X1 X2

X1 Pearson 1 882"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000

N 69 69
X2 Pearson _ 882" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 000

N 69 69
**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi
pelatihan dan disiplin kerja sebesar 0,882 dan
angka singnifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Artinya hubungan antara variabel pelatihan dan
disiplin kerja memiliki korelasi yang sangat
kuat dan signifikan.

Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan analisis yang
menghubungkan lebih dari dua variabel.
Untuk substruktural I digunakan rumus:
Y1=0,471 X1 + 0,443 X2 + €1
Dimana €1 = V1-R2 = v/ 1-0,786= v/0,214=
0,463
Untuk substruktural 1l digunakan rumus :

Y2=0,304 X1+ 0,434 X2 + 0,278 Y1 + €2
Dimana €2 = V1-R2 = v/ 1-0,943= v/0,057=
0,239

Perhitungan Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh Langsung (Direct Effect)
a. Pengaruh variabel Pelatihan terhadap
Kepuasan Kerja
X1 —->Y1=0,471
b. Pengaruh variabel Disiplin  Kerja
terhadap Kepuasan Kerja

X2 —-Y1=0,443

C.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai

X1 — Y2 = 0,304

Pengaruh  Disiplin
Kinerja Pegawai

X2 —-Y2=0,434

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawali

Y1 —Y2=0.278

Kerja  terhadap

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

a.

Pengaruh variabel Pelatihan terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

Xl —>Yl —>Y2=(0,471x0,278) = 0,131
Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap

Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

X2—->Y1l —>Y2=(0,443x0,278) = 0,115

Pengaruh Total (Total Effect)

a.

Pengaruh variabel Pelatihan terhadap Kinerja
Pegawai melalui Kepuasan Kerja

X1 — Y1 — Y2 =(0,304 +0,131) = 0,435
Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

X2 — Y1 — Y2 =(0,434 + 0,123) = 0,557
Pengaruh variabel Pelatihan terhadap Kinerja
Pegawali

X1 —-Y2=0,304

Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

X2 —>Y2=0,434

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap

Kinerja Pegawai

Y1l —Y2=0,278



Per =
Pelatihan €,=0,463

(X1) €,=0,23

"™

\
PY 1 X,=0,471 | PYX,= | l
\

Kepuasan Kinerja
Kerja 1 PY,Yi= Pegawai
PY1X,=0,4431
PY.X;=0,434

Disiplin
Kerja
(X2)

Diagram Jalur

Berdasarkan gambar diagram analisis
jalur di atas dapat dijelaskan bahwa variabel
Pelatihan berpengaruh sebesar 0,471 terhadap
Kepuasan Kerja, variabel Disiplin Kerja
berpengaruh 0,443 terhadap Kepuasan Kerja,
variabel Pelatihan bepengaruh 0,304 terhadap
Kinerja Pegawai, Disiplin Kerja berpengaruh
0,434 terhadap Kinerja Pegawai dan variabel
Kepuasan Kerja berpengaruh 0,278 terhadap
Kinerja Pegawai. Korelasi antara variabel
Pelatihan dan Disiplin Kerja adalah 0,882.

Implikasi Manajerial
Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Dipo Kereta Kutoarjo PT.
Kereta Api Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kepuasan kerja Pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian

Nuridha Citraningtyas dan Indi Djastuti
(2017:10) dari hasil penelitian tersebut
membuktikan  bahwa  variabel pelatihan

mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, hal ini terbukti dari
hasil analisis uji regresi berganda sebesar 0,429.
Pelatihan menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Apabila
pengetahuan dan keterampilan pegawai kurang
maka pegawai tidak mampu melaksanakan
pekerjaannya dengan baik sehingga kepuasan

kerja terhadap hasil kerja berkurang, atau
sebaliknya.  Jika  pegawai  mendapatkan
pelatinan, akan  mampu  meningkatkan

kemampuan dan keterampilan sehingga pegawai

“*an dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja
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mampu bekerja dengan baik serta mendapatkan
kepuasan dalam bekerja.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Dipo Kereta Kutoarjo PT.
Kereta Api Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja Pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia. Hasil
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Mauritz D.S Lumentut dan Lucky O.H Dotulong
(2015:74) dari  hasil  penelitian  tersebut
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kepuasan Kkerja. Hasil uji regresi,
diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan Kerja.
Perusahaan berperan dalam mengelola pegawai
agar mematuhi segala peraturan, norma yang telah
ditetapkan oleh perusahaan sehingga pegawai
bekerja dengan disiplin dan efektif. Kedisiplinan
sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku, bila pegawai memiliki
disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan mampu
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
sehingga timbul kepuasan kerja. Oleh karena itu
semakin tinggi disiplin  kerja menunjukkan
semakin tinggi kepuasan kerja pegawai.
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai
Dipo Kereta Kutoarjo PT. Kereta Api
Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja pegawai kerja Pegawai Dipo Kereta
Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia. Hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh dari
variabel pelatihan terhadap Kkinerja pegawai
didukung dengan hasil oleh Leonando Agusta dan
Eddy Madiono Sutanto (2013) bahwa pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pada
karyawan di CV Haragon Surabaya. Pelatihan
pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan, kualitas dan keterampilan para
pegawai, sehingga semakin baik pelatihan maka
Kinerja pegawai Dipo Kereta Api Kutoarjo juga
akan semakin baik.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Dipo Kereta Kutoarjo PT. Kereta Api
Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
disiplin  kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai kerja Pegawai Dipo
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Kereta Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia.
Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh
dari variabel disiplin kerja terhadap Kkinerja
pegawai didukung dengan hasil penelitian Heny
Sidanti  (2015). Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan positif terhadap Kkinerja pegawai.
Disiplin kerja yang tinggi merupakan salah satu
hal yang dapat meningkatkan kinerja pegawai
yaitu dengan mengupayakan agar pegawai tetap
sadar dan bersedia untuk patuh dan taat terhadap
aturan yang ada di Dipo Kereta Kutoarjo,
sehingga dengan meningkatnya disiplin kerja
pegawai terhadap aturan, hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja pegawai.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Dipo Kereta Kutoarjo PT. Kereta
Api Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai kerja Pegawai Dipo
Kereta Kutoarjo PT. Kereta Api Indonesia.
Hasil penelitian yang menunjukan pengaruh dari
variabel kepuasan kerja terhadap Kinerja
pegawai didukung dengan hasil penelitian 1zaz
Dany Afianto dan Hamidah Nayati Utami
(2017) dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
kepuasan  berpengaruh  signifikan  positif
terhadap Kkinerja karyawan. Pada dasarnya
kepuasan kerja dinilai dari proses dan hasil kerja
yang berjalan lancar dan memuaskan. Oleh
karena itu, Kepuasan kerja pegawai di Dipo
Kereta Kutoarjo memberikan peran penting
dalam meningkatkan Kinerja para pegawai,
apabila pegawai merasa terpuaskan baik dari
pekerjaan itu sendiri maupun rekan kerjanya,
maka pegawai akan mampu mengerjakan
pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan baik.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Hasil penelitian variabel pelatihan yang
dilakukan pada 69 responden menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja di Dipo
Kereta Kutoarjo. Artinya, semakin tinggi
pelatihan maka semakin tinggi juga
kepuasan kerja di Dipo Kereta Kutoarjo.

2. Hasil penelitian variabel disiplin kerja yang
dilakukan pada 69 responden menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja di Dipo

Kereta Kutoarjo. Artinya, semakin tinggi
disiplin kerja maka semakin tinggi juga
kepuasan kerja di Dipo Kereta Kutoarjo.

Hasil penelitian variabel pelatihan yang
dilakukan pada 69 responden menunjukkan
bahwa ada pengaruh vyang positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai di Dipo
Kereta Kutoarjo. Artinya, semakin tinggi
pelatihan maka semakin tinggi juga kinerja
pegawai kerja di Dipo Kereta Kutoarjo.

Hasil penelitian variabel disiplin kerja yang
dilakukan pada 69 responden menunjukkan
bahwa ada pengaruh vyang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dipo
Kereta Kutoarjo. Artinya, semakin tinggi
disiplin kerja maka semakin tinggi juga
kinerja pegawai di Dipo Kereta Kutoarjo.
Hasil penelitian variabel kepuasan kerja yang
dilakukan pada 69 responden menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai di Dipo
Kereta Kutoarjo. Artinya, semakin tinggi
kepuasan kerja maka semakin tinggi juga
kinerja pegawai kerja di Dipo Kereta
Kutoarjo.

Saran

1. Saran untuk Dipo Kereta Kutoarjo

a. Variabel disiplin kerja adalah variabel
paling dominan dalam mempengaruhi
kinerja pegawai di Dipo Kereta Kutoarjo.
Oleh karena itu, diperlukan adanya sistem
presensi terbaru, misalnya menggunakan
faceprint sehingga pegawai tidak ada
manipulasi kehadiran. Menerapkan aturan
punish and reward dengan adil. Hukuman
atau teguran kepada yang melanggar
disiplin kerja harus lebih tegas dan
membuat efek jera, selanjutnya
penghargaan  kepada pegawai yang
disiplin. Sehingga dapat membuat pegawai
lebih  semangat dalam meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja.

b. Membuat daftar inventaris, jadwal
perawatan dan pengecekan untuk alat-alat
kerja dan fasilitas Kkerja, sehingga
diharapkan alat dan fasilitas kerja tersebut
lebih awet, lebih rapi dan lebih mudah
dalam pengawasannya.

c. Variabel pelatihan perlu ditingkatkan
dalam mempengaruhi kinerja pegawai di
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Dipo Kereta Kutoarjo. Oleh karena itu,
diperlukan adanya peningkatan dalam
kualitas dan kuantitas pelatihan, baik
dari waktu, peserta, pemberi materi
maupun materi yang diberikan dalam
pelatihan, contohnya pemerataan peserta
yang mengikuti pelatihan,
memperbanyak materi praktek daripada
teori. Perlu diadakan quality meeting
minimal 1 kali dalam sebulan, yang
didalamnya dapat digunakan untuk tukar
ilmu atau berbagi pengalaman dari
pegawai yang sudah mendapat pelatihan
kepada yang belum mendapat pelatihan.

kepuasan kerja juga perlu
ditingkatkan ~ dalam  mempengaruhi
Kinerja pegawai di Dipo Kereta
Kutoarjo. Contohnya dengan
meningkatkan hubungan antar pegawai,
baik pegawai dengan pimpinan maupun
pegawai dengan sesama pegawai atau
rekan kerja. Perlu adanya pengukuran
kepuasan kerja dari pimpinan, sehingga
pimpinan dapat mengetahui apa yang
dibutuhkan pegawai, sementara itu
pegawai dapat memberi masukan
tentang alat, fasilitas dan suku cadang
yang dibutuhkan.

Membuat anggaran suku cadang yang
sesuai dengan check sheet dan
meningkatkan koordinasi dengan gudang
persediaan dipo kereta lain sehingga
tidak terjadi lagi kelangkaan suku
cadang.

Kinerja yang baik dapat diperoleh
apabila pegawai disiplin dan terampil.
Sedangkan kepuasan kerja timbul
apabila pegawai bisa mengerjakan dan
senang terhadap pekerjaannya. Disiplin
dapat diperoleh dari aturan perusahaan
yang tegas dan keterampilan dapat
diperoleh dari pelatihan yang diadakan
perusahaan. Disarankan kepada
perusahaan untuk meningkatkan
kedisiplinan pegawai dan meningkatkan
kualitas dan kuantitas pelatihan sehingga
nantinya dapat menimbulkan kepuasan
kerja dan mendorong peningkatan
Kinerja yang lebih baik.

2. Saran untuk penelitian yang akan datang
a. Untuk penelitian selanjutnya yang akan

melakukan  penelitian ~ yang  sama
diharapkan dapat melakukan penelitian
serupa yang dilakukan mendalam dengan
menggunakan  objek  penelitian  dan
populasi yang berbeda untuk menvalidasi
hasil penelitian ini. Selain itu dapat
meneliti dengan variabel lain di luar
variabel yang telah diteliti  untuk
memperoleh hasil yang lebih variatif.
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